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Abstract
Self-confidence is essential for adolescents to have at school. Self-confidence at school can optimize adolescents’
self-functioning while at school, both in teaching and learning activities and when interacting with their friends and
teachers. Some adolescents from orphanages are vulnerable to low self-confidence due to differences in background
between themselves and other people in general. Behavioral group counseling was considered to be a solution to
increase adolescents’ self-confidence. This study aimed to examine the effectiveness of behavioral group counseling
to increase self-confidence at school in orphanage adolescents. This quantitative one-group pretest-posttest study
involves six male and female adolescent subjects living in orphanages. Behavioral group counseling consisted of 15
sessions by applying the principles of behavioral learning theory, such as modeling, roleplay, and reinforcement. The
self-confidence scale refers to Lauster’s self-confidence theory, which has a reliability value 0.708. Data analysis used
paired sample t-test. The results obtained p = 0.00 (p ¡ 0.01) show that behavioral group counseling is effective for
increasing self-confidence at school in adolescent orphanage subjects.
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Pendahuluan

Masa remaja adalah masa dimana mereka begitu bergantung
pada lingkungan sosialnya, sehingga ketika mereka dapat
beradaptasi dan berinteraksi dengan baik terhadap lingkungan
sosialnya, mereka menjadi remaja yang bahagia (Hurlock,
2011). Agar dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan
sosialnya, remaja membutuhkan rasa percaya diri (Sufi et
al., 2020). Namun demikian tidak semua remaja memiliki
kepercayan diri yang tinggi sehingga dengan mudah
melakukan adaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan
sosialnya. Terdapat remaja yang kesulitan untuk membaur
dengan lingkungan sosialnya, terutama saat di lingkungan
sekolah, salah satunya adalah remaja yang berasal dari panti
asuhan.Remaja yang tinggal di panti asuhan memiliki tingkat
kepercayaan diri yang berbeda dengan remaja yang tinggal
dengan orangtua mereka (Silalahi, 2016). Remaja panti
asuhan memiliki kecenderungan kepercayaan diri yang rendah
(De Vega et al., 2019; Hayati & Yusri, 2023; Monnalisza & S,
2018).

Kepercayaan diri remaja panti asuhan yang rendah
disebabkan karena adanya perasaan bahwa mereka tinggal
di panti asuhan dan tidak bersama dengan keluarga mereka
seperti kebanyakan remaja lainnya (Hayati & Yusri, 2023).
Kepercayaan diri yang rendah tersebut tidak hanya berdampak
pada kehidupan sehari-hari di panti asuhan, tetapi juga
berdampak pada kehidupan remaja di sekolahnya. Rendahnya
kepercayaan diri remaja panti asuhan di sekolah akan
menimbulkan masalah dalam interaksi sosial mereka di
sekolah (Sufi et al., 2020). Menurut hasil wawancara awal
yang dilakukan pada tiga remaja yang tinggal di panti
asuhan mereka memiliki kepercayaan diri yang rendah karena

adanya diskriminasi perlakuan dari teman-teman mereka di
sekolah. Remaja panti asuhan seringkali diolok-olok dan
di rendahkan karena mereka berasal dari panti asuhan. Hal
tersebut membuat mereka memiliki keyakinan yang negatif
akan kemampuan dirinya sehingga mereka seringkali tidak
banyak terlibat dalam interaksi dengan teman-temannya dan
juga menjadi pasif ketika di kelas. Selain rasa rendah diri
yang dibawa karena latar belakang remaja panti asuhan
yang berbeda, lingkungan pertemanan di sekolah yang tidak
mendukung juga memberikan pengaruh negative yang yang
dapat melemahkan rasa kepercayaan diri remaja yang tinggal
di panti asuhan (Oktavianto er al., 2023).

Sekolah menjadi tempat utama bagi para remaja untuk
menghabiskan waktu mereka sehari-hari. Aktivitas yang
paling bermakna dalam keseharian remaja adalah di
sekolah. Remaja harus bisa mengoptimalkan fungsi diri
mereka saat berada di sekolah, baik dalam kegiatan belajar
mengajar maupun saat berinteraksi dengan teman-teman
dan guru. Remaja harus bisa menyesuaikan diri dengan
baik di lingkungan sosialnya agar mereka dapat menempuh
pendidikan dengan baik (Center for Substance Abuse
Treatment, 1999).

Untuk dapat memaksimalkan diri mereka, remaja mem-
butuhkan keyakinan akan kemampuan yang mereka miliki.
Kepercayaan diri adalah keyakinan akan kemampuan diri
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(Lauster, 2012). Keyakinan atas kemampuan diri sendiri
penting untuk dimiliki oleh setiap remaja, sehingga mereka
tidak cemas dan ragu dalam menghadapi setiap permasalahan
(Lauster, 2012). Kepercayaan diri di sekolah adalah kualitas
keyakinan siswa tentang keberhasilan melakukan berbagai
kegiatan di dalam dan di luar kelas untuk tujuan pembelajaran
(Akbari & Sahibzada, 2020). Ketika seorang remaja memiliki
kepercayaan diri saat di sekolah, maka mereka dapat menye-
lesaikan tanggung jawab belajar mereka dengan baik dan
dapat memiliki interaksi sosial yang sehat dengan lingkungan
sosialnya di sekolah.

Ciri-ciri individu yang tidak percaya diri di sekolah
yaitu tidak aktif dalam proses belajar mengajar, tidak
berani mengeluarkan pendapat, ragu-ragu dalam menjawab
pertanyaan, tidak berani ketika akan presentasi, dan
tidak bergabung dengan lingkungan sosial di sekolah.
Ketidakpercayaan diri di sekolah membuat prestasi belajar
siswa menurun (Sari & Purwaningsih, 2018). Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kepercayaan
diri di sekolah sangat penting dimiliki oleh setiap remaja agar
dapat berhasil dalam tugas-tugas pembelajarannya (Pritama,
2015).

Beberapa penelitian sebelumnya telah berupaya untuk
meningkatkan kepercayaan diri pada remaja. Pertama,
terapi berpikir positif untuk meningkatkan kepercayaan
diri pada remaja dengan hasil tidak semua subjek dalam
penelitian tersebut berhasil meningkat kepercayaan dirinya
setelah dilakukan terapi (Herlina et al., 2023). Penelitian
selanjutnya adalah solution focused brief therapy (SFBT)
untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja (Eryanti, 2020).
SFBT memiliki kekurangan pada kurangnya otoritas terapis
dalam menentukan solusi, sedangkan pada subjek remaja
adanya solusi yang terarah dan positif lebih dibutuhkan.
Selanjutnya konseling kelompok dengan perspektif islam
(Sihombing & Saragi, 2022) digunakan untuk meningkatkan
kepercayaan diri pada remaja. Tetapi, pada penelitian tersebut
hanya menggunakan metode observasi untuk mengukur
peningkatan kepercayaan diri remaja.

Dari paparan penelitian sebelumnya dengan tujuan untuk
meningkatkan kepercayaan diri, maka dibutuhkan terapi yang
dapat dilakukan dengan mudah dan mampu mengukur dengan
jelas peningkatan kepercayaan diri pada remaja. Untuk
membantu remaja meningkatkan kepercayaan dirinya, maka
metode intervensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan salah
satu bentuk konseling dengan memanfaatkan kelompok untuk
membantu, memberi umpan balik dan pengalaman belajar
bagi setiap anggota konseling kelompok. Konseling kelompok
merupakan kelompok terapeutik yang dilaksanakan untuk
membantu mengatasi masalah yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Konseling kelompok mengatasi
masalah individu dalam keadaan yang normal, yaitu tidak
sedang mengalami gangguan fungsi-fungsi kepribadian
(Latipun, 2010).

Penelitian terdahulu tentang efektivitas konseling kelom-
pok dalam menangani masalah psikologis remaja yaitu
penelitian konseling kelompok dengan pendekatan behavioral
yang dapat meningkatkan perilaku prososial pada bystander
(Rahayu & Sinurat, 2019). Penelitian selanjutnya yaitu
penerapan konseling kelompok dengan teknik behavioral
contract yang efektif untuk menurunkan perilaku membolos

pada siswa SMA (Busmayaril & Havilla, 2018). Selain itu,
konseling kelompok dan teknik role playing juga berhasil
digunakan dalam mengembangkan interaksi sosial pada siswa
SMA (Subandi et al., 2020). Penelitian selanjutnya yaitu
konseling kelompok dengan teknik self-management terbukti
dapat mengurangi perilaku agresif pada remaja (Astriani,
2019).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, konseling kelompok
dengan pendekatan belajar perilaku dinilai efektif untuk
meningkatkan variabel-variabel psikologis. Penelitian yang
membahas konseling kelompok perilaku untuk meningkatkan
kepercayaan diri di sekolah khusus pada remaja panti asuhan
belum pernah dilakukan. Jika merujuk pada studi kasus
pendahuluan yang telah dilakukan, remaja panti asuhan rentan
mengalami masalah kepercayaan diri, terutama di sekolah.
Hal tersebut dapat mengganggu keseharian mereka di sekolah
dan di panti asuhan, sehingga penting untuk menemukan
penanganan yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan
diri yang dalam penelitian ini adalah konseling kelompok
perilaku.

Menurut Skinner dalam pendekatan behavioristik, hubun-
gan antar stimulus dan respon terjadi melalui interaksi dengan
lingkungannya yang kemudian menimbulkan perubahan
tingkah laku. Menurut teori belajar klasik, perilaku manusia
merupakan fungsi dari stimulus. Lingkungan merupakan
stimulus bagi terbentuknya sebuah perilaku. Jadi dapat
dikatakan bahwa ketidakpercayaan diri remaja di panti asuhan
merupakan respon dari stimulus yang mereka dapatkan di
lingkungan mereka, sehingga intervensi dengan pendekatan
perilaku dinilai dapat memberikan pengaruh yang positif pada
kepercayaan diri remaja panti asuhan (Komalasari & Wahyuni,
2011).

Penerapan konseling kelompok perilaku menggunakan
teknik utama pembentukan tingkah laku model. Melalui
modelling, remaja dapat mempelajari dan mengobservasi
tingkah laku baru untuk diterapkan di sekolah. Remaja dapat
membentuk gagasan tentang perilaku yang menunjukkan
kepercayaan diri di sekolah yang baik dan dapat menggu-
nakannya sebagai panduan perilaku sehari-hari di skeolah
(Bandura, 1977). Selain teknik modelling, diterapkan juga
roleplay dan reinforcement positif yang dapat menguatkan
terbentuknya perilaku baru. Roleplay merupakan teknik
latihan untuk meningkatkan keterampilan tertentu pada indi-
vidu yang mengalami masalah dalam perilakunya (Hackett,
2011). Selain itu, teknik reinforcement juga dapat mengurangi
perilaku maladaptif dan meningkatkan perilaku yang lebih
adaptif (Idowu et al., 2010; Puspasari et al., 2021).Penerapan
prinsip-prinsip teori belajar perilaku dilengkapi dengan pen-
guatan pada aspek-aspek kepercayaan diri yaitu keyakinan
akan kemampuan diri, optimisme, objektif, bertanggungjawab,
rasional dan realistis (Lauster, 2012). Penguatan pada aspek
kepercayaan diri tersebut terletak pada tiap sesi konseling
kelompok perilaku, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan diri remaja panti asuhan.

Konseling kelompok yang menggunakan prinsip-prinsip
kerja teori belajar perilaku ini dinilai sesuai untuk
meningkatkan kepercayaan diri remaja. Seperti yang dike-
mukakan oleh Bandura dalam kaitannya untuk meningkatkan
kepercayaan diri remaja di sekolah. Pendekatan perilaku
dinilai mudah dan sesuai untuk diterapkan pada diri remaja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas
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konseling kelompok perilaku untuk meningkatkan keper-
cayaan diri di sekolah pada remaja yang tinggal di panti
asuhan. Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh kon-
seling kelompok perilaku terhadap kepercayaan diri remaja
panti asuhan di sekolah.

Metode Assesmen
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen
dengan desain one group pretest posttest design. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Kriteria
subjek dalam penelitian ini adalah remaja berusia 15 – 17
tahun, sedang tinggal dan menetap di panti asuhan, telah
tinggal di panti asuhan selama lebih dari 5 tahun, serta
memiliki skor kepercayaan diri rendah. Keseluruhan jumlah
subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak
6 orang. Subjek berasal dari salah satu panti asuhan di
Kabupaten Malang, Jawa Timur.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kepercayaan
diri adalah skala kepercayaan diri yang disusun oleh
Kharolina (2006) yang mengacu pada teori kepercayaan
diri Lauster. Skala kepercayaan diri berjumlah 42 item
yang disusun berdasarkan 3 aspek utama yaitu keyakinan
diri, sikap positif, dan kemampuan untuk memanfaatkan
kelebihan yang dimiliki. Nilai validitas skala kepercayaan
diri berkisar antara 0,312 – 0,566 sedangkan nilai reliabilitas
yang didapatkan sebesar 0,708. Data diolah menggunakan
SPSS versi 21 dengan menggunakan uji paired sample t-test.
Intervensi konseling kelompok perilaku dilakukan selama 15
sesi. Konseling kelompok perilaku dilakukan dalam 5 tahapan
sebagai berikut:

Sesi I-III: Tahap Orientasi dan Eksplorasi. Perkenalan,
penyampaian tujuan intervensi, meminta kesediaan dan
menceritakan permasalahan secara bergantian

Sesi IV-VII: Transisi. Seluruh anggota dalam kelompok
mampu menceritakan lebih detail mengenai permasalahannya.
Anggota kelompok mampu memberikan feedback pada
permasalahan kelompok (penguatan aspek objektif dan
rasional). Terdapat penerapan reinforcement positive dan
negative yang telah disetujui sebelumnya

Sesi VIII-XIII: Working Stage / Produktivitas. Konselor
memberikan pengetahuan tentang kepercayaan diri dan
pentingnya optimism diri di sekolah (Penguatan aspek
optimis dan pengetahuan tentang kepercayaan diri).
Konselor memberikan contoh berbicara di depan umum
(modelling). Anggota kelompok belajar dan mengamati cara
berbicara di depan umum yang baik. Anggota kelompok
mencoba melakukan presentasi (roleplay) seperti yang telah
dicontohkan oleh konselor (penguatan aspek keyakinan
kemampuan diri dan bertanggung jawab). Melakukan diskusi
tentang bagaimana berinteraksi dengan orang lain yang
baik. Anggota kelompok belajar berinteraksi secara lebih
baik dengan sesama anggota kelompok (roleplay). Anggota
kelompok terbaik mendapatkan reward yang telah disetujui
sebelumnya.

Sesi XIV-XV: Ending Stage/ terminasi. Konselor mengeval-
uasi ulang mengenai proses konseling yang telah dilak-
sanakan dari sesi 1-15. Seluruh anggota kelompok menuliskan
perubahan-perubahan apa saja yang telah terjadi setelah

Tabel 1. Data deskripsi subjek

Inisial Usia Jenis Kelamin Kelas Pretest Posstest

SA 17 Laki-laki XII 68 88
IB 16 Laki-laki IX 70 85
IR 16 Laki-laki IX 72 92
AS 15 Perempuan X 59 76
BA 15 Perempuan IX 64 89
IN 15 Perempuan X 68 86

proses konseling. Konselor dan anggota kelompok mem-
berikan feedback terhadap proses konseling yang telah
dilakukan.

Rincian aktivitas yang dilakukan dalam konseling
kelompok perilaku pada tiap sesi. Konseling kelompok
perilaku dimulai dengan tahap perkenalan dan mencoba untuk
mengeksplorasi satu persatu permasalahan yang dialami
oleh subjek. Hal ini diharapkan dapat membuat subjek
merasakan kenyamanan dalam kelompok, sehingga aktivitas
selanjutnya dapat berjalan dengan baik. Pada tahap utama
dalam konseling kelompok behavior ini yaitu tahap working
stage dimana subjek dapat mempelajari tentang kepercayaan
diri di sekolah melalui beberapa macam teknik perilaku
seperti modelling, roleplay, dan pemberian reinforcement.
Selanjutnya, pada tahap akhir konseling kelompok perilaku
ini diharapkan subjek telah mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan yang baru sehingga terjadi perubahan yang lebih
adaptif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
Konseling kelompok perilaku yang dilakukan selama 15 sesi
terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri remaja panti
asuhan. Skor kepercayaan diri keenam subjek mengalami
peningkatan.

Selanjutnya, sebelum dilakukan konseling kelompok
perilaku, keenam orang subjek memiliki skor kepercayaan diri
pada kategori rendah. Setelah mengikuti konseling kelompok
perilaku, skor rerata kepercayaan diri subjek meningkat
sehingga keenam subjek memiliki skor kepercayaan diri pada
kategori sedang. Keenam subjek mengalami peningkatan skor
kepercayaan diri yang signifikan.

Untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah
dilakukan konseling kelompok perilaku secara statistik, maka
dilakukan uji analisis paired sample t-test. Berdasarkan hasil
uji analisis paired sample t test pada tabel diatas, diperoleh
hasil nilai t = -13.69 (p = 0.00 < 0.01). Hasil tersebut
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada skor
kepercayaan diri pada saat sebelum dan sesudah diberikan
konseling kelompok perilaku.

Pembahasan
Hasil yang telah dijabarkan pada bagian sebelumnya
menunjukan bahwa intervensi berupa konseling kelompok
dengan pendekatan perilaku mampu membantu subjek
untuk meningkatkan kepercayaan dirinya. Hasil tersebut
ditunjukkan dengan adanya peningkatan skor sebelum
dilakukan intervensi dan sesudah dilakukan intervensi
konseling kelompok perilaku dengan t = -13.69; p = 0.00
(p< 0.01).
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya
mengenai konseling kelompok dan kepercayaan diri. Hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
konseling kelompok dapat meningkatkan percaya diri dalam
belajar siswa (z = 2.201 dan z tabel = 0.043) (Ulfa et al.,
2018). Penelitian selanjutnya, menjelaskan bahwa konseling
kelompok berhasil untuk meningkatkan kepercayaan diri
peserta didik SMP di Lampung Selatan (Rohyan, 2016).
Lebih lanjut, penelitian lain juga menunjukkan bahwa
konseling kelompok mampu meningkatkan kepercayaan
diri remaja panti asuhan (Lestari et al., 2022). Dari hasil-
hasil penelitian sebelumnya, konseling kelompok dinilai
efektif untuk meningatkan variable psikologis khususnya
kepercayaan diri. Hasil penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bahwa konseling kelompok yang berfokus pada
penguatan-penguatan perilaku dianggap dapat mengubah atau
menghapus pola perilaku yang salah (Oktaviani & Barida,
2021).

Sebelum dilakukan intervensi, rendahnya kepercayaan
diri subjek ditunjukkan dengan memiliki pandangan yang
negatif pada diri sendiri dan orang lain yang tercermin
dalam perilaku mereka ketika berada di sekolah, hanya diam
ketika menerima ejekan dan perlakuan yang negatif dari
teman-teman di sekolahnya karena merasa tidak memiliki
kemampuan, dan merasa tidak nyaman bergaul dengan teman-
teman di sekolah. Setelah dilakukan intervensi, subjek mulai
membentuk perilaku yang positif di sekolahnya, baik pada
situasi pembelajaran ataupun saat berinteraksi engan teman-
teman dan guru di sekolah.

Kepercayaan diri adalah aspek kepribadian yang harus
dicapai dalam diri individu yang berfungsi penting untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki. Hal ditunjukkan
dengan adanya sikap yakin atau merasa adekuat terhadap
tindakan yang dilakukan, merasa diterima oleh lingkungannya
dan memiliki ketenangan sikap. Rasa percaya diri tersebut
terjadi jika ada kesesuaian dengan lingkungan dimana subjek
berada (Lauster, 2012).

Kegiatan konseling kelompok bertujuan untuk
mendiskusikan beberapa masalah, mengetahui keterampilan
mereka dalam menyelesaikan masalah dan juga memberikan
pengarahan untuk menigkatkan rasa percaya diri subjek di
sekolah. Konseling kelompok perilaku dalam penelitian
ini dirancang khusus untuk menangani masalah-masalah
subjek di sekolah, sehingga subjek dapat berfungsi dan
mengeluarkan potensi secara maksimal di lingkungan
sekolah.

Pendekatan behavioristik dapat memunculkan kondisi-
kondisi yang baru bagi proses belajar tingkah laku subjek
(Corey, 2009). Segenap tingkah laku dapat dipelajari (learned)
subjek, termasuk perilaku tidak percaya diri ketika berada
di sekolah. Dalam pendekatan perilaku terdiri atas proses
penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif dan pemberian
pengalaman belajar yang didalamnya terdapat respon yang
lebih baik tetapi masih belum dipelajari oleh subjek
sebelumnya. Dari hasil konseling kelompok perilaku dapat
diketahui bahwa subjek mampu mengembangkan kemampuan
dirinya, subjek telah menemukan solusi atas permasalahan
yang dialami dan subjek telah diberikan dorongan untuk
mengembangkan keterampilan dirinya.

Selain itu strategi belajar yang diberikan dengan
menggunakan teknik modelling dapat memberikan contoh

konkret kepada semua subjek agar mereka bisa memahami
secara langsung dan mengaplikasikan pada kehidupannya
masing-masing. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa teknik modelling dan teknik reinforcement mampu
meningkatkan keterampilan-keterampilan khusus pada tiap
individu (Mertens et al., 2021; Puspasari, 2020). Menurut
Bandura, perilaku dapat terbentuk melalui observasi model
secara langsung yang disebut dengan imitasi melalui
pengamatan atau modelling. Perilaku manusia dapat terjadi
dengan mencontoh perilaku di lingkungannya (Bisri et al.,
2018; Latipun, 2010).

Disetiap akhir sesi, subjek diberikan kalimat motivasi agar
mereka lebih memahami bahwa perubahan yang terjadi
pada diri mereka merupakan sebuah proses yang harus
mereka usahakan. Pemberian motivasi ini merupakan salah
satu bentuk penerapan penguatan positif, agar subjek terus
mengulangi perilaku yang baru saja mereka kembangkan
melalui konseling kelompok perilaku. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa teknik
reinforcement efektif digunakan dalam intervensi kelompok
untuk mengubah perilaku subjek (Azeem et al., 2022).

Intervensi yang dilakukan dalam bentuk kelompok juga
membantu proses peningkatan kepercayaan diri subjek.
Konseling kelompok dengan subjek remaja memunculkan
adanya umpan balik dari masing-masing remaja yang
memiliki rentang usia yang tidak jauh berbeda, hal itu lah yang
menjadi kunci proses perubahan perilaku remaja dalam setting
kelompok (Shechtman, 2007). Selain itu, peran konselor
dalam menciptakan dinamika kelompok yang baik juga dapat
berperan terhadap munculnya kesadaran untuk membentuk
perilaku yang lebih baik (Arias-Pujol & Anguera, 2017).

Intervensi dalam kelompok dapat mengurangi perilaku
maladaptif yaitu rendahnya kepercayaan diri. Dalam
kelompok dapat tercipta situasi yang mendukung sehingga
dapat memberikan rasa aman pada anggota kelompok yang
seringkali merasa tidak aman pada situasi sosial yang dihadapi
sehari-hari (Drozdek & Bolwerk, 2010). Adanya kesamaan
latar belakang yaitu berasal dari panti asuhan, membuat para
subjek merasa aman dan nyaman di dalam kelompok sehingga
dapat menerima pengetahuan dan dapat mengembangkan
keterampilan yang baru.

Pemberian informasi dalam intervensi kelompok baik
oleh konselor ataupun anggota kelompok merupakan faktor-
faktor penunjang munculnya efek terapeutik dalam konseling
kelompok yang dapat mempengaruhi keberhasilan intervensi
(Center for Substance Abuse Treatment, 1999). Pemberian
informasi tentang pengertian kepercayaan diri dan pentingnya
memiliki kepercayaan diri pada saat konseling berlangsung
memberikan dampak yang positif bagi perkembangan
kepercayaan diri subjek. Subjek yang sebelumnya belum
mengetahui pentingnya memiliki kepercayaan diri yang cukup
menjadi lebih memahami pentingnya kepercayaan diri dalam
mengoptimalkan fungsi diri pada aktivitas sehari-hari. Hal ini
mendorong subjek untuk selalu mengikuti kegiatan konseling
kelompok perilaku, sehingga kepercayaan diri subjek dapat
berkembang.

Melalui proses konseling kelompok perilaku ini, didap-
atkan hasil bahwa subjek mampu mendapatkan keterampilan
baru dalam hal melatih rasa percaya diri mereka. Mereka juga
mampu memotivasi diri mereka sendiri untuk selalu berusaha
berlatih untuk meningkatkan keterampilan kepercayaan diri.
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Segenap teknik-teknik dari pendekatan belajar perilaku yang
digunakan dalam konseling kelompok ini mendorong subjek
untuk memunculkan perilaku yang lebih adaptif.

Simpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan, konseling
kelompok perilaku dengan teknik-teknik yang digunakan
adalah modelling, roleplay, dan reinforcement efektif untuk
meningkatkan kepercayaan diri subjek remaja yang berasal
dari panti asuhan. Hasil yang didapatkan melalui analisis
paired sample t-test adalah nilai t = -13.69; p 0̄.00
(p<0.01). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan pada skor kepercayaan diri pada saat sebelum
dan sesudah diberikan konseling kelompok perilaku. Dengan
adanya penelitian ini, guru, konselor, dan psikolog dapat
menerapkan konseling kelompok perilaku untuk menangani
masalah kepercayaan diri remaja, terutma remaja yang
berasal dari panti asuhan yang rentan mengalami masalah
kepercayaan diri di sekolah.
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